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Pembimbing 2 : Sukron Fujiaturrahman, M.Pd
ABSTRAK

Alat peraga wayang kertas adalah alat bantu pembelajaran yang digunakan guru
dalam menyampaikan materi pembelajaran menyimak cerita yang terbuat dari
kertas yang berbentuk gambar kartun atau gambar asli yang diberi tangkai untuk
menggerak gerakkannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh alat
peraga wayang kertas terhadap keterampilan berbicara siswa kelas 11l SDN 5
Jenggala tahun ajaran 2019/2020. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen
terhadap dua kelas yakni kelas eksperimen dan kelaskontrol. Sampel dalam
penelitian ini adalah siswa kelas 111 SDN 5 Jenggala yaitu kelas I11A sebanyak 20
orang dan kelas IlIB sebanyak 20 orang, dengan metode pengumpulan data
merupakan tes, observasi dan dokumentasi. Data ini di analisis dengan bantuan
SPSS versi 25.Pengujian hipotesis penelitian menggunakan perhitungan Uji
Independent Sampel T-Test.

Berdasarkan analisis data dan perhitungan pengujian hipotesis dengan
menggunakan teknik uji Independent Sample T-Test pada taraf signifikansi 5%,
diperoleh nilai > & (14,056 > 1,685), dan nilai sig < 0,05 (0.000 <

thitung e tabal

0,05). Maka Ho ditolak dan Ha terima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan
antara pembelajaran alat peraga wayang, terhadap hasil belajar siswa kelas IlI
SDN 5 Jenggala tahun pembelajaran 2019/2020,

Kata kunci: Alat Peraga wayang kertas, Keterampilan berbicara
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1ri Rosita Maryati. 2020. The Influence of Paper Puppet props towards Students
Speaking Skil on Third-Grade at SDN 5 Jenggala in Academic Year 2019 2020.
Thesis. Muhammadivah University of Mataram.

First Consultant . Habiburrahman, M.Pd
Second Consultant — : Sukron Fujiaturrahman, M.Pd
ABSTRACT

Paper puppet props are learning aids used by teachers in delivering learning
materials to listen to stories in the form of paper puppets. This study aims 1o
determine the effect of paper puppet props on the speaking skills of third-grade
students of SDN 5 Jenggala in the academic year 2019 2020. This research was
an experimental study. The sample in this study was class I1IA was 20 students as
the experimental class, and class IIIB was 20 students as the control class. Data
collection methods are tests, observation, and documentation. This data was
analyzed by using SPSS version 25. The hypothesis was using the calculation of
the Independent Sample 1-Test. Based on the hypothesis results with a
significance level of 3%, the 1-test score was 14.056, and the 1-table score was
1.685 (1-test > I-table). So Ho was rejected, and Ha accepied. This means that
there is a significant influence of Paper puppet props towards the students
speaking skill of third-grade SDN 5 Jenggala in the academic year 2019 2020.

Keywords: Props, Paper Puppets, Speaking
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pendidikan adalah usaha sadar dan bertujuan untuk mengembangkan
kualitas manusia. Pendidikan di sekolah tidak terlepas dari peran guru yang
merupakan ujung tombak dalam proses belajar mengajar di sekolah, karena
seorang guru akan berinteraksi dengan peserta didik dalam proses belajar
mengajar. Pendidikan merupakan kegiatan yang dilakukan dengan sengaja
yang bertujuan untuk membentuk dan menciptakan anak didik yang memiliki
sikap, keterampilan dan kepribadian, dan perubahan tingkah laku yang baik.
Sehingga pendidikan dilaksanakan dengan cara belajar dengan sungguh-
sungguh. Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya
(Arikunto,2013:2).

Dalam  Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan berdasarkan
Permendiknas Rl Nomor 22 Tahun 2006 tentang standar Isi, pembelajaran
bahasa Indonesia menekankan tentang pentingnya empat macam keterampilan
berbahasa oleh peserta didik yang meliputi keterampilan berbicara, menyimak
atau mendengarkan, membaca dan menulis. Keempat macam keterampilan
dasar berbahasa tersebut memiliki keterkaitan fungsional satu sama lain.

Idealnya keterampilan bahasa yang baik tanpa mengabaikan

keterampilan berbahasa yang lain adalah menitik beratkan pada keterampilan



berbicara. Keterampilan berbicara dipandang memiliki peranan sentral dalam
tujuan pembelajaran bahasa, karena hakikat belajar bahasa adalah komunikasi,
terutama komunikasi lisan.Demikian pula dengan hakikat pembelajaran
bahasa Indonesia. Hakikat pembelajaran bahasalndonesia adalah peningkatan
kemampuan siswa untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia yang baik
dan benar. Keterampilan berbicara juga sering dipandang sebagai tolak ukur
untuk menilai keberhasilan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Berbicara
sebagai salah satu aspek keterampilan berbahasa yang memiliki peranan
penting untuk diajarkan dan dikuasai oleh siswa karena bila seseorang
mempunyai kemampuan berbicara dengan baik maka seseorang akan mudah
untuk berinteraksi dan bergaul dengan lingkungannya masa sekarang dan
masa yang akan datang.

Tercapainya pembelajaran keterampilan berbicara juga diperlukan
keterampilan guru  memilih  media yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran.Jika tujuan pembelajaran memfokuskan keterampilan berbicara
maka harus ditunjang dengan media yang sesuai.Penggunaan media yang
menarik tentuk membangkitkan semangat dan keaktifan siswa untuk
mengikuti mata pelajaran.

Kenyataan yang terjadi pada pembelajaran bahasalndonesia di
sekolahpada umumnya belum semua guru menyadari bahwa keterampilan
berbicara juga penting dicapai dalam pembelajaran. Pada pembelajaran
bahasalndonesia siswa harus mampu menggunakan bahasa untuk

berkomunikasi secara lisan maupun tulisan. Guru juga belum memberikan



ruang kepada siswa untuk mengembangkan keterampilan tersebut. Dalam
pembelajaran bahasalndonesia guru masih menggunakan metode ceramah,
sehingga membuat siswa bosan dalam pembelajaran. Siswa cenderung pasif
dan tidak fokus dengan materi yang diberikan oleh guru.Hal itu merupakan
salah satu penyebab rendahnya ketrampilan berbicara pada mata pelajaran
bahasa Indonesia.

Menurut Fatimatus (dalam Saraswati, 2015:16) Berbicara adalah
kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk
mengekspresikan, menyatakan atau menyampaikan pikiran, gagasan dan
perasaan. Maka untuk mengatasi masalah tersebut akan dilakukan dengan
proses pembelajaran menggunakan media.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada tanggal 30 mei yang
dilakukan oleh peneliti di SDN 5 Jenggala, peneliti memperoleh beberapa
informasi dari guru kelas 11 terkait dengan pembelajaran bahasa Indonesia.
Guru di sekolah tersebut kurang maksimal dan masih menggunakan metode
ceramah, tidak adanya penggunaan media, kurangnyakreativitas guru di kelas
sehingga membuat siswa bosan dalam pembelajaran, kurangnya minat
belajar.Siswa cenderung pasif dan tidak fokus dengan materi yang
disampaikan.Hal itu merupakan salah satu penyebab rendahnya keterampilan
berbicara pada mata pelajaran bahasa Indonesia.Oleh karena itu perlu adanya
kereativitas dan inovasi dalam membuat media yang membantu siswa agar
terampil berbicara.Berdasarkan permasalahan di atas penggunaan media dan

strategi sangat berpengaruh terhadap keterampilan berbicara siswa.Terhadap



penggunaan alat peraga wayang kertas karena alat peraga wayang kertas dapat
membuat siwa penasaran dan ingin mencoba menggunakan alat peragawayang
kertas.

Berdasarkan uraian di atas perlu diupayakan suatu pemecahan, salah
satu upaya pemecahannya adalah melakukan tindakan yang dapat mengubah
proses pembelajaran dengan siswa lebih aktif. Oleh karena itu peneliti tertarik
melakukan penelitian tentang "Pengaruh Alat PeragaWayang Kertas Terhadap
Keterampilan Berbicara Sisiwa Kelas 111 SDN 5 Jenggala”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah pada penelitian
ini sebagai berikut.Bagaiman penggunaan alat peraga wayang kertas dapat
berpengaruh dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas 111 SDN
5 Jenggala, Tahun ajaran 2019/2020?

1.2 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh alat peraga wayang kertas untuk
meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas 11l SDN 5 Jenggala tahun
ajaran 2019/2020.

1.3 Manfaat Penelitian
1.3.1 Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini bermanfaat bagi pengembangan ilmu

pengetahuan terutama dalam bidang keterampilan berbicara.



1.3.2 Manfaat Praktis’
a. Manfaat bagi peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti untuk
meningkatkan pengetahuan dalam membuat karya ilmiah dalam bidang
pendidikan.
b. Manfaat bagi peserta didik
Penelitian ini dapat bermanfaat bagi peserta didik dalam
memperoleh pengalaman belajar yang lebih bermakna, sehingga peserta
didik menjadi lebih menguasai dan terampildalam penggunaan media
wayang kertas dalam meningkatkan keterampilan berbicara anak.
c. Manfaatbagi guru
Informasi hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
informasi serta masukan berharga bagi para guru dalam melakukan
berbagai upaya untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil
pembelajaran dengan penggunaan media wayang kertas.
d. Manfaat bagi sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi
berharga bagi sekolah untuk mengambil suatu kebijakan yang paling
tepat dalam kaitan dengan upaya menyajikan media pembelajaran yang

kreatif, menarik dan mampu meningkatkan pemahaman siswa.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA
2.1 Penelitian yang Relevan
Adapun beberapa penelitian sebelumnya yang ada hubungannya
dengan penelitian yang hendak dilakukan yakni :

1. Penelitian dilakukan oleh Ardian Kresna (2012). Dengan judul
“Efektivitas Penggunaan Media Wayang Kertas terhadap Pemahaman
Siswa pada Mata Pelajaran BahasaJawa di Kelas V SD Negeri Brongkol
Godean Yogyakarta”. HasilPenelitian menunjukkan skor rata-rata tes
sebelum menggunakan media wayang kertas sebesar 63,92% berbada jauh
dengan skor rata-rata tessesudah mggunakan media wayang kulit yaitu
87,74%. Berdasarkan penelitian tersebut penggunaan media wayang kertas
dapat meningkatkan pemahaman siswa pada pemahaman bahas Indonesia
meningkat sebesar 23,82%.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ratna Wulandari (2015). Dengan judul
Pengaruh Penggunaan Media Wayang Terhadap Keterampilan Menyimak
Ceritasiswa Kelas 1IB SD Negeri Kasongan Bantul Yogyakarta Hasil
penelitian menunjukkan ada pengaruh penggunaan media wayang terhadap
keterampilan menyimak cerita siswa kelas 1l B SD Negeri Kasongan
Bantul Yogyakarta. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan nilai mean
kemampuan menyimak cerita antara post test kelompok kontrol sebesar

76,87%dan posttestkelompok eksperimen sebesar 87 dengan selisih nilai



mean post testkelompok kontrol dan post testkelompok eksperimen
sebesar 10,13.

Adapun persamaan penelitian saya dengan penelitian yang
dilakukan oleh Ardian Kresna (2012) dan Ratna Wulandari (2015) dengan
judul Media Wayang Kertas terhadap pemahaman Siswa pada Mata
pelajaran Bahasa Jawa di kelas V SD Negeri Brongkol Godean
Yogyakarta yaitu sama-sama menggunakan media wayang kertas, dan
menggunakan satu muatan pembelajaran bahasa Indonesia, metode
pengumpulan data dalam  penelitian ini  adalahtes,observasi,
dandokumentasi. Kemudian perbedaan penelitian saya dengan penelitian
Ardian Kresna (2012) yaitu menggunakan efektivitas penggunaan media
wayang kertas terhadap pemahaman siswa pada mata pelajaran bahasa
jawa dan perbedaan penelitian saya dengan Ratna Wulandari (2015)
adalah pada penelitian Ratna Wulandari menguji pengaruh media wayang
terhadap menyemimak cerita sedang pada penelitian ini menggunakan
pengaruh media wayang terhadap keterampilan berbicara.

2.2 Kajian Teori
2.2.1 Pengertian Alat Peraga

Secara umum pengertian alat peraga adalah benda atau alat-alat
yang diperlukan untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran. Alat peraga
adalah seperangkat benda kongkret yang dirancang, dibuat atau disusun
secara sengaja yang digunakan untuk membantu menanamkan atau

mengembangkan konsep-konsep atau prinsip-prinsip dalam pembelajaran



Alat peraga merupakan media pembelajaran yang mengandung

atau membawakan ciri-ciri dari konsep yang dipelajari (Sudjana, 2005:90).

Alat peraga dalam proses pembelajaran memegang peranan yang penting

sebagai alat bantu untuk menciptakan proses pembelajaran yang efektif.

Alat bantu pembelajaran adalah perlengkapan yang menyajikan satuan-

satuan pengetahuan melalui stimulasi pendengaran, penglihatan atau

keduanya untuk membantu pembelajaran Russefendi (1994:132)

memberikan definisi alat peraga, yaitu alat untuk menerangkan atau

mewujudkan konsep pembelajaran. Alat peraga adalah suatu alat yang
dapat diserap oleh mata dan telinga dengan tujuan membantu guru agar

proses belajar mengajar siswa lebih efektif dan efisien (Sudjana, 2002:59).

2.2.2 Manfaat Alat Peraga
Menurut M. Basyiruddin, 2002:18 Manfaat dari penggunaan alat
peraga antara lain:

1. Dengan adanya alat peraga, anak-anakakan lebih banyak mengikuti
pelajarandengan gembira, sehingga minatnyadalam mempelajari
bahasa Indonesia semakinbesar. Anak akan senang, terangsang,
tertarik dan bersilap positif terhadappengajaran bahasa Indonesia.

2. Dengan disajikannya konsep dalam bentuk konkret, maka siswa pada
tingkat-tingkat yanglebih rendah akan lebih mudah memahami dan

mengerti.



3. Alat peraga dapat membantu dan tidak membayangkan, sehingga

denganmelalui gambar dan benda-bendanyatanya akan terbantu daya

piker sehingga lebih berhasil dalambelajarnya.

2.2.3 Fungsi Media Pembelajaran

Menurut Sudjana, (2005: 99) fungsi alat peraga ditekankan sebagai

berikut :

1.

Penggunaan alat peraga dalam proses belajar mengajar bukan
merupakan fungsi tambahan tetapi mempunyai fungsi tersendiri sebagai
alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar mengajar yang efektif.
Penggunaan alat peraga merupakan bagian yang integral dari
keseluruhan situasi mengajar. Ini berarti bahwa alat peraga merupakan
salah satu unsur yang harus dikembangkan guru.

Alat peraga dalam pengajaran penggunaannya integral dengan tujuan
dan isi pelajaran. Fungsi ini mengandung pengertian bahwa penggunaan
alat peraga harus melihat tujuan dan bahan pelajaran

.Penggunaan alat peraga dalam pengajaran bukan semata-mata alat
hiburan, dalam arti digunaan sekedar melengkapi proses belajar supaya
lebih menarik perhatian siswa.

Penggunaan alat peraga dlam pengajaran lebih diutamakan untuk
mempercepat proses belajar mengajar dan membantu siswa dalam

menangkap pengertian yang diberikan guru.
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2.2.4 Teknik Pemilihan Alat peraga

Alasan pokok pemilihan alat peraga dalam pembelajaran karena
didasari atas konsep pembelajaran sebagai sebuah sistem yang di dalamnya
terdapat suatu totalitas yang terdiri atas sejumlah komponen yang saling
berkaitan untuk mencapai tujuan.Jika kita lihat prosedur pengembangan
disain instruksional maka diawali dengan perumusan tujuan instruksional
khusus sebagai pengembangan dari tujuan istruksional umum, kemudian
dilanjutkan dengan menentukan materi pembelajaran yang menunjang
ketercapaian tujuan pembelajaran serta menentukan srategi pembelajaran
yang tepat.Upaya untuk mewujudkan tujuan pembelajaran ditunjang oleh
alat peraga yang sesuai dengan materi, strategi yang digunakan, dan
karateristik siswa.Untuk mengetahui hasil belajar, maka selajutnya guru
menentukan evaluasi yang tepat, sesuai tujuan dan materi.Menurut Susilana

dan Riyana (2009:65).

Menurut Susilana dan Riyana (2009:65) ada beberapa teknik
pemilihan alat peraga antara lain:

1. Familiarity, penggunaan alat peragapembelajaran memiliki alasan
pribadi mengapa penggunaan alat peraga, yaitu karena sudah terbiasa
menggunakan alat peraga tersebut, merasa sudah menguasai alat peraga
tersebut, jika menggunakan alat peragalain belum tentu biasa dan untuk
memepelajarinya memebutuhkan waktu, tenaga dan biaya, sehingga

secara terus menerus menggunakan media yang sama.
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2. Clarity, alasan guru menggunakan alat peraga adalah untuk lebih
memperjelas pesan pembelajaran dan memeberikan penjelasan yang
lebih kongkrit. Pada praktek pembelajaran.

3. Active Learning, alat peraga dapat berbuat lebih dari yang biasa
dilakukan oleh guru, salah satu aspek yang harus diupayakan oleh guru
dalam pembelajaran adalah siswa harus berperan secara aktif baik secara
fisik, mental, dan emosional. Dalam perakteknya guru tidak selamanya
mampu membuat siswa aktif hanya dengan cara ceramah, tanya jawab
dan lain-lain namun diperlukan media untuk menarik minat atau gairah
belajar siswa.

2.2.5 Media Wayang Kertas
1. Pengertian Wayang
Menurut Septa (dalam Juniarto, 2017:50). Wayang dapat
diartikan sebagai bayangan atau samar-samar yang bergerak sesuai
lakon yang dihidupkan oleh dalang. Wayang juga dapat didefinisikan
sebagai tiruan orang, benda bernyawa, dan benda lainnya yang terbuat
dari bahan kulit, kayu, kain, karton dan kertas bergambar tokoh, serta
rumput dan latar panggung yang digunakan untuk mementaskan atau
memerankan yang diperagakan oleh seorang dalang. Jenis wayang
bermacam-macam antara lain:
a. Wayang Kulit
b. Wayang Golek

c. Wayang Beber
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d. Wayang Kancil dan sebagainya.

2. Gambar wayang kertas

Wayang merupakan salah satu media yang dapat dijadikan sebagai
alat untuk menyampaikan pendidikan budi pekerti luhur yang efektif
terutama bagi anak-anak. Pertunjukkan wayang banyak mengandung
pesan moral yang cukup baik yang telah dibakukan dalam bentuk sanepa,
piwulang, dan pituduh yang dikaitkan dalam kehidupan manusia untuk
mencapai kehidupan yang damai.Wayang yang diibaratkan sebagai
cerminan falsafah hidup orang Jawa atau wayang merupakan ungkapan
filsafat Jawa

Wayang kertas adalah suatu media yang terbuat dari kertas
berbentuk tokoh-tokoh yang didemonstrasikan oleh seorang guru
sebagai alat pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan menyimak
dan berbicara siswa.Dengan menggunakan berbagai variasi media
pembelajaran seperti wayang kertas, maka diharapkan mampu
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa(Juniarto,2017:50).

Menurut Prativi (2017:4) media wayang kertas merupakan salah

satu media yang tepat untuk meningkatkan kemampuan sosial
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emosional.Hal tersebut didasarkan pada beberapa hal, antara lain dengan
warnawarna yang cerah serta bentuk wayang yang lucu dapat menarik
minat anak untuk memainkannya. Media wayang Kkertas adalah alat bantu
pembelajaran yang digunakan guru dalam menyampaikan materi
pembelajaran menyimak cerita yang terbuat dari kertas yang berbentuk
gambar kartun atau gambar asli yang diberi tangkai untuk menggerak-
gerakkannya.

Jadi wayang kertas dapat digunakan sebagai media belajar bagi
anak-anak yang dapat meningkatkan kemampuan sosial emosional anak,
menikatkan keterampilan berbicara dan mengandung pesan moral yang
baik untuk mencapai kehidupan yang damai dengan menggunakan fariasi
media pembelajaran seprti wayang kertas, maka diharapkan mampu
mengkatkan aktifitas dan hasil belajar siswa.

Manfaat media wayang kertas

a. Siswa menjadi lebih terhibur dalam belajar di kelas

b. Media yang lebih menarik dan beragam menciptakan suasana kelas
yang tidak membosankan

c. Dorongan untuk berpartisipasi aktif dalam mengekspresikan ide-ide
dalam pernyataan lisan dengan menerangkan tokoh masing-masing
untuk berlatih berkomunikasi tanpa rasa takut dan malu.

d. Siswa bebas berekspresi dalam berbicara tanpa malu-malu karena siswa

teralinkan pada media wayang kertas
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4. Langkah-langkah penggunaan media wayang

a. Guru menggali informasi mengenai peristiwa yang pernah di alami,
dilihat, atau didengar.

b. Siswa di bentuk dalam kelompok kecil terdiri atas tiga orang

c. Guru meminta sisiwa menentukan suatu peristiwa yang akan menjadi
topik dalam pegelaran wayangnya.

d. Siswa membuat wayang dari kertas sesuai dengan isi peristiwa yang
akan mereka ceritakan didepan kelas.

e. Siswa maju menceritakan peristiwa yang telah di alaminya dengan
menggunakan media wayang kertas yang mereka buat sendiri.

f. Berdasarkan jenis wayang, wayang yang digunakan dalam penelitian
ini merupakan pengembangan dari wayang kancil yang terbuat dari
bahan kertas yang dibentuk menjadi karakter binatang-binatang.

2.2.6 Keterampilan Berbicara

Keterampilan berbicara dalam bahasalndonesia merupakan suatu
keterampilan bahasa yang perlu dikuasai dengan baik, karena keterampilan
ini merupakan suatu indikator terpenting bagi keberhasilan siwa dalam
belajar bahasa. Dengan penguasaan keterampilan berbicara yang baik, siswa
dapat mengkomunikasikan ide-ide mereka, baik di sekolah maupun dengan
penutur asing dan juga menjaga hubungan baik dengan orang lain. Apalagi
bila keterampilan berbicara tersebut diiringi dengan kesantunan berbahasa
yang bagus (Nuryanto dkk, 2018:84).

Menurut Ur (dalam Nuryanto, dkk, 2018:84) menyatakan bahwa

“Jika seseorang menguasai suatu bahasa, secara intuitif ia mampu berbicara
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dalam bahasa tersebut”.Ungkapan ini jelas mengidentifikasikan bahwa
keterampilan berbicara menunjukkan suatu indikasi bahwa seseorang
mengetahui suatu bahasa.

Selain itu, keterampilan berbicara bisa juga digunakan sebagai suatu
media untuk belajar, karena keterampilan ini sangat terkait dengan
pelafalan, gramatika, kosa kata, diskursus, keterampilan mendengarkan dan
lain-lain. (I1zquirdo dalam Nuryanto, dkk,2018:84)

Menurut Brown dalam Nuryanto, dkk (2018:84) keterampilan
berbicara merupakan suatu keterampilan yang kompleks dan berkaitan
dengan berbagai keterampilan mikro, seperti :

a. menghasilkan ujaran-ujaran bahasa yang bervariasi;

b. menghasilkan fonem-fonem dan varian-varian alophon lisan yang
berbeda dalam bahasa Indonesia;

c. menghasilkan pola-pola tekanan, kata-kata yang mendapat dan tidak
mendapat tekanan, struktur ritmis dan intonasi;

d. menghasilkan bentuk-bentuk kata dan frasa yang diperpendek;

e. menggunakan sejumlah kata yang tepat untuk mencapai tujuan-tujuan
pragmatis;

f. menghasilkan pemberbicaraan yang fasih dalam berbagai kecepatan
yang berbeda;

g. mengamati bahasa lisan yang dihasilkan dan menggunakan berbagai
strategi yang bervariasi, yang meliputi pemberhentian sementara,

pengoreksian sendiri, pengulangan, untuk kejelasan pesan;
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. menggunakan kelas kata (kata benda, kata kerja, dll.) sistem (tenses,
agreement dan plural), pengurutan kata, pola-pola, aturan-aturan dan
bentuk ellipsis;

menghasilkan pemberbicaraan yang menggunakan elemen-elemen alami
dalam frasa, stop, nafas dan kalimat yang tepat;

mengekspresikan makna tertentu dalam bentuk-bentuk gramatika yang
berbeda;

. menggunakan bentuk- bentuk kohesif dalam diskursus lisan;
menyelesaikan fungsi-fungsi komunikasi dengan tepat menurut situasi,
partisipan dan tujuan;

. menggunakan register, implikatur, aturan-aturan pragmatik dan fitur-
fitur sosiolinguistik yang tepat dalam komunikasi langsung;

. menunjukkan hubungan antara kejadian dan mengomunikasikan
hubungan-hubungan antara ide utama, ide pendukung, informasi lama,
informasi baru, generalisasi dan contoh;

. menggunakan bahasa wajah, Kkinetik, bahasa tubuh dan bahasa-bahasa
nonverbal yang lainnya bersamaan dengan bahasa verbal untuk
menyampaikan makna; dan

. mengembangkan dan menggunakan berbagai strategi berbicara, seperti
memberi tekanan pada kata kunci, parafrase, menyediakan konteks
untuk menginterpretasikan makna-makna kata, meminta pertolongan
dan secara tepat menilai seberapa baik interlokutor memahami apa yang

dikatakan.
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Dapat di simpulkan keterampilan berbicara adalah suatu penyampaian
wujud pikiran (maksud) yang berupa ide, gagasan, dan isi hati menjadi wujud
ujaran atau bahasa lisan agar dipahami orang lain.

2.3 Kerangka Berpikir

Media

A 4

Wayang kertas

l

Peningkatan
keterampilan berbicara

}

Peningkatan kualitas belajar

2.4 Hipotesis

Hipotesis atau anggapan dasar adalah jawaban sementara terhadap
masalah yang masih bersifat praduga karena masih harus dibuktikan
kebenarannya. Dugaan jawaban tersebut merupakan kebenaran yang sifatnya
sementara, yang akan diuji kebenarannya dengan data yang dikumpulkan
melalui penelitian.

Hipotesis kerja (Ha) menyatakan adanya hubungan antara variable X
dan Y. dalam penelitian ini hipotesisnya adalah terlihatnya pengaruh media

wayang dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa.
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Hipotesis nol (Ho) menyatakan tidak adanya hubungan antara variabel
X dan Y. Dalam penelitian ini hipotesisnya adalah tidak terlihatnya pengaruh

media wayang dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa.
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BAB I
METODE PENELITIAN
3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen.Menurut Sugiyono
(2019:110) penelitian eksperimen adalah salah satu metode kuantitatif,
digunakan terutama apabila peneliti ingin melakukan percobaan untuk
mencari pengaruh variable independen atau treatmentperlakuan tertentu
terhadap variable dependen/hasil/output dalam kondisi yang terkendalikan.

Penelitian ini  menggunakan tipe nonequivalent control group
design.Penelitian dilakukan terhadap dua kelas yakni kelas eksperimen dan
kelas kontrol.Kelas eksperimen dalam peneltian ini diberikan perlakuan
berupa pembelajaran menggunakan mpembelajaranmedia wayang kertas,
sedangkan pembelajaran pada kelas kontrol dilakukan menggunakan
pembelajaran biasa.Secara prosedural penelitian ini menggunakan pola
rancangan penelitian quasi experimental tipe nonequivalent control group
design.Seperti pada tabel 3.1 berikut.

Tabel 3.1. Rancangan Penelitian

Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test
Eksperimen O1 X 02
Kontrol 03 04

(Sugiyono, 2016:161)
Keterangan:
O; : Pemberian tes awal pada kelas yang diajar dengan menerapkan

mediawayang kertas (sebelumdiberikan perlakuan)
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O, : Pemberian tes akhir pada kelas yang diajar dengan menerapkan media
wayang kertas (setelah diberikan perlakuan)

O; : Pemberian tes awal pada kelas yang diajar tanpamenerapkan media
wayang kertas (sebelum diberikan perlakuan).

O, : Pemberian tes akhir pada kelas yang diajar tanpa menerapkan media
wayang kertas (setelah diberikan perlakuan).

X : Penerapan metode media wayang kertaspada pembelajaran di kelas
eksperimen.

Sebelum diberikan perlakuan, kelompok eksperimen dan kontrol akan
diberikan tes awal (pre-test) secara bersamaan untuk mengetahui hasil
belajar. Selanjutnya, kelompok eksperimen akan diberikan perlakuan (X),
yaitu penerapan media wayang kertas dalam pembelajaran bahasa Indonesia,
sedangkan  kelompok kontrol tidak diberikan perlakuan berupa
penerapanmedia wayang kertas, akan tetapi diberikan metode konvesional
lainnya seperti ceramah, diskusi dan tanya jawab. Setelah diberikan
perlakuan, kelompok kontrol dan eksperimen akan diberikan tes akhir (post-
test) untuk mengetahui pengaruh metodemedia wayang Kkertasterhadap hasil
berbicara siswa.

Adapun penelitian ini dilakukan melalui 3 tahap yaitu tahap
perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap akhir dengan langkah-langkah

sebagai berikut:
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1. Tahap Perencanaan

Pada tahap ini dipersiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan dalam

penelitian, antara lain:

a.

Menyiapkan materi pembelajaran bahasa Indonesiayang akan
diajarkan

Menyusun RPP yang di dalamnya berisi skenario pembelajaran
menggunakan media wayang kertas

Menyusun instrumen tes dan lembar observasi

Menyiapkan media dan sumber pembelajaran

2. Tahap Pelaksanaan

d.

€.

Memberikan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Menentukan tema cerita kepada siswa

Memberikan perlakuan dengan pembelajaran media wayang kertas
pada kelas eksperimen

Dan pembelajaran biasa pada kelas kontrol dengan materi yang sama.

Memberikan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

3. Tahap akhir,

Adapun yang peneliti lakukan pada tahap ini adalah :

a.

b.

Menganalisis data yang didapatkan dalam penelitian.

Menyimpulkan data hasil penelitian
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokas penelitian
Penelitian ini dilaksanakan disekolah SD Negeri 5 Jenggala,di kelas 11l
(tiga)yang terletak di Desa Sama Guna, Kecamatan Tanjung, Kabupaten
Lombok Utara.

2. Waktu penelitian
Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2019/2020

3.3 Ruang Lingkup Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah kumpulan dari individu dengan kualitas serta cirri-

ciri yang telah diterapkan (Nazir dalam Rizki, (2014:26).Sedangkan
menurut Ridwan dalam Rizki, (2014:26) populasi merupakan objek atau
subjek yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat
tertentu yang berkaitan dengan masalah penelitian.Populasi dalam
penelitian ini adalah semua siswa di SDN 5 Jenggala tahun ajaran
2019/2020.

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karateristik yang dimiliki

oleh populasi tersebut menurut Sugiyono (Arini, 2016:20).Teknik
pengambilan sampel menggunakan random sampling yaitu dengan

mempertimbangkan nilai siswa.



23

Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas 111 SDN 5 Jenggala
yaitu kelas I11A=20 dan kelas 111B=20 sehingga sampel penelitian ini
berjumlah 40 siswa.

3.4 Penentuan Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 111 SDN 5 Jenggala
yaitu dimana ada dua kelas yang dijadikan sebagai subjek penelitian yaitu
kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk menentukan peningkatan
keterampilan berbicara siswa melalui media wayang kertas.
3.5 Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan cara yang digunakan dalam
memperoleh data-data yang diperlukan untuk menjawab permasalahan
penelitian. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah tes, observasi dan dokumentasi.
1. Tes

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan inteligensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok
(Suharsimi  Arikunto, 2006: 150). Tes digunakan untuk mengetahui
keterampilan berbicara siswa dalam memahami segala sesuatu yang
diungkapkan oleh pembicara.Tes dilakukan sebanyak dua kali yaitu
sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan.Tes yang digunakan adalah

esay.
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2. Observasi
Observasi adalah suatu proses pengamatan dan pencatatan dengan
sistematis atas fenomena-fenomena yang diteliti. Observasi dilakukan
untuk mengetahui pengaruh media wayang terhadap keterampilan
berbicara cerita siswa saat penelitian. Hal yang diobservasi berkenaan
dengan perilaku siswa saat proses pembelajaran.
3. Dokumentasi
Menurut  Arikunto (2010:274) dokumentasi merupakan teknik
pengumpulan data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa cacatan,
transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, rapat, agenda, dan
sebagainya.Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data
berupa foto kegiatan belajar siswa dan guru selama proses pembelajaran
berlangsung. Selain itu, dengan metode ini dapat diperoleh data berupa
nama-nama siswa, jumlah siswa dan nilai siswa kelas Il di SDN 5
Jenggala.Dokumentasi dilakukan untuk mendukung data penelitian agar
lebih kredibel dan dapat dipercaya.
3.6 Variabel Penelitian
Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah variabel bebas dan
variabel terikat.Variabel bebas adalah variabel yang dapat mempengaruhi atau
menjadi sebab timbulnya variabel terikat, sedangkan variabel terikat adalah
variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat, karena adanya variabel bebas

(Sugiyono, 2014:61).Adapun yang menjadi variabel bebas dalam penelitian ini
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adalah pembelajaran melalui media wayang kertas sedangkan variabel
terikatnya, yaitu peningkatan keterampilan berbicara.
3.7 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat ukur yang digunakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data dengan cara pengukuran (Purwanto, 2007: 99).
Instrumen penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini sebagai
berikut.
1. Instrumen tes
Menurut Soenardi (Wulandari, 2015:38) tes kemampuan bercerita
digunakan untuk mengetahui kemampuan peserta tes dalam memahami isi
wacana yang dikomunikasikan secara lisan langsung oleh pembicara, atau
sekedar rekaman audio atau video.Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan tes kemampuan bercerita secara lisan.Penggunaan tes
tertulis digunakan untuk mengetahui pemahaman siswa pada materi
pembelajaran bahasa Indonesia.

2. Alat peraga
Menurut Nana Sujana (2014: 99) alatperaga dalam mengajar

memegang peranan penting sebagai alat bantu untuk menciptakan
prosesbelajar mengajar yang efektif. Alat peraga disini mengandung arti
bahwa segala sesuatu yang masih bersifat abstrak lalu dikonkretkan untuk

menjelaskannya kembali agar siswa lebih memahaminya
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3.8 Teknis Analisis Data

Penelitian ini menggunakan analisis data statistic deskriftifyang
digunakan yaitu dengan statistik deskriptif. Statistik deskriptif adalah
ststistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku
untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2019: 206).Menurut Sugiyono
(2019: 207) mengemukakan penyajian data dalam setatistik deskriptif
melalui tabel, grafik, diagram, piktogram, penghitungan modus, median,
mean dan variasi kelompok melalui rentang dan simpangan baku. Penyajian
data dalam penelitian ini menggunakan penyajian data dengan bentuk tabel,
diagram batang, dan penghitungan mean, modus, serta median.Pengujian
pengaruh media wayang terhadap keterampilan berbicaradilakukan dengan
membandingkan rata-rata skor tes yang diperoleh sebelum pemberian
perlakuan (kelompok kontrol) dan setelah perlakuan (kelompok
eksperimen).

Berdasarkan rumus di atas, nilai rata-rata dapat diperoleh dengan
cara menjumlahkan data seluruh individu pada kelas, kemudian dibagi
dengan jumlah seluruh individu pada kelas tersebut. Setelah diperoleh nilai
rata-rata tes pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen kemudian

nilai tersebut dibandingkan.



